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Abstrak

Di dunia yang serba cepat dan sering tidak dapat diprediksi saat ini, pentingnya kesiapan dalam
menghadapi keadaan gawat darurat tidak dapat pungkiri. Kejadian gawat darurat dapat terjadi kapan dan
dimana saja. Keberhasilan pasien tertolong bergantung pada keberhasilan pada setiap tahapan SPGDT
termasuk bagaimana siswa memberikan pertolongan sebelum petugas kesehatan terampil datang.
Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan siswa dalam menghadapi kondisi
gawat darurat sehari-hari. Metode yang digunakan adalah pelatihan dengan pendekatan ceramah, focus
group discussion dan demonstrasi 4 keterampilan kepada 29 siswa SMAN 12 Kabupaten Tangerang selama 1
hari. Keterampilan yang diberikan yaitu bantuan hidup dasar, pertolongan tersedak, pertolongan luka dan
perdarahan, dan proses evakuasi korban. Hasil pengabdian masyarakat ini didapatkan bahwa pengetahuan
siswa meningkat signifikan dari rata-rata 66.9 menjadi 87.9.. Untuk pengetahuan jangka panjang, siswa
dibekali video keterampilan dan buku saku penangan kegawatdaruratan sehari-hari. Pelaksanaan
pengabdian masyarakat ini memberikan kepuasan kepada mitra, dimana mitra memberikan skor rata-rata
7.5 (0-10). Pelatihan Pertolongan Kegawatdaruratan ini efektif dalam meningkatkan pengetahuan siswa.

Kata kunci: Kegawatdaruratan, Pengetahuan, Pelatihan, Siswa/I

Abstract

In today's fast-paced and often unpredictable world, the importance of preparedness in dealing with
emergencies cannot be denied. Emergency events can occur anytime and anywhere. Patients' success depends
on the success of each stage of SPGDT, including how students provide help before skilled health workers arrive.
This community service aims to increase students' knowledge of daily emergency conditions. The method was
training with a lecture approach, focus group discussion, and demonstration of 4 skills to 29 SMAN 12
Tangerang Regency students for one day. The skills provided are basic life support, choking relief, wound and
bleeding assistance, and evacuating victims. The results of this community service found that students’
knowledge increased significantly from an average of 66.9 to 87.9. Students receive skills videos and
pocketbooks for daily emergency handlers for long-term learning. Implementing this community service
provides satisfaction to partners, where partners give an average score of 7.5 (0-10). This Emergency Relief
Training is effective in increasing students' knowledge.

Keywords: Emergency, Knowledge, Students, Training

1. PENDAHULUAN

Pelatihan kegawatdaruratan ini dilaksanakan di SMAN 12 Kabupaten Tangerang yang
terletak di Jl. Raya Kyai H. Mushonif No.1, Kp. Besar, Kec. Teluknaga, Kabupaten Tangerang,
Banten 15510. SMAN 12 merupakan sekolah negeri yang dikelola oleh Pemerintah Kabupaten
Tangerang. SMAN 12 memiliki 1636 siswa yang terbagi menjadi kelas X, XI, XII dengan 36 kelas
dan 56 guru pengajar. Berdasarkan hasil pengkajian situasi yang dilakukan tim bahwa terdapat
masalah dalam pelaksananaan SPGDT, dimana dari 1636 siswa hanya 25 siswa yang mengikuti
ektrakulikuler Palang Merah Remaja (PMR). Hal ini tentu tidak sepadan dengan jumlah siswa di
SMAN 12. Selain dari itu topik yang diajarkan di PMR tidak terdapat topik terkait BHD. Hal ini
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dibuktikan dengan penjelasan dari salah seorang warga sekolah bahwa pernah terjadi kecelakaan
terjatuh dan pertolongan dilakukan oleh anggota PMR dan UKS bukan oleh siswa lainnya.
Fenomena ini berikan gambaran sederhana bahwa tidak semua warga sekolah mampu
memberikan pertolongan. Saat tim berkunjung kesekolah, terdapat tangga yang cukup curam dan
berpotensi membahayakan warga sekolah. Selain dari itu lantai lapangan utama tersusun dari
benda yang kasar. Adapun kelebihan yang terdapat di sekolah tersebut yaitu; 1) terdapat UKS; 2)
terdapat tandu sederhana untuk evakuasi korban; 3) terdapat ekstrakulikuler PMR; dan 4) jarak
antara wilayah dengan fasilitas pelayanan kesehatan cukup dekat.

Di dunia yang serba cepat dan sering tidak dapat diprediksi saat ini, pentingnya kesiapan
dalam menghadapi keadaan gawat darurat tidak dapat pungkiri. Hal ini terutama berlaku untuk
Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA), yang berada pada tahap penting di mana mereka belajar
menavigasi kompleksitas dunia. Menyadari perlunya kesiapsiagaan gawat darurat, telah ada
penekanan yang semakin besar pada pemberdayaan Siswa SMA melalui program pelatihan
kegawatdaruratan terstruktur. Program-program ini bertujuan untuk membekali siswa dengan
keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk secara efektif menanggapi berbagai
skenario darurat, mulai dari kegawatdaruratan sehari-hari hingga bencana alam dan krisis medis
(Fahmi & Nurachmah, 2018).

Program pelatihan kegawatdarurat ini dirancang agar komprehensif dan sesuai usia,
memastikan bahwa siswa tidak kewalahan tetapi mendapat informasi yang memadai. Topik yang
biasanya dibahas meliputi pertolongan pertama dasar, bantuan hidup dasar (BHD), strategi
tanggap darurat, dan teknik manajemen bencana. Dengan mengintegrasikan pelatihan ini ke
dalam kurikulum sekolah, siswa memperoleh keterampilan praktis yang sangat penting dalam
situasi gawat darurat dan bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari mereka. Pelatihan semacam
itu  menumbuhkan rasa tanggung jawab dan menanamkan kepercayaan pada siswa,
memungkinkan mereka untuk bertindak tegas dan efektif ketika menghadapi tantangan dunia
nyata (Saubers & lannelli, 2011).

Selain itu, pelatihan kegawatdarurat di SMA memiliki dua tujuan. Pertama
mempersiapkan siswa untuk peristiwa tak terduga dan kedua, berkontribusi untuk membangun
komunitas yang lebih tangguh. Ketika dilatih dalam tanggap darurat, siswa menjadi sumber daya
berharga di lingkungan mereka dan dapat membantu dalam upaya darurat lokal. Pendekatan
yang berorientasi pada masyarakat untuk kesiapsiagaan darurat ini mendorong kolaborasi. Ini
memperkuat gagasan bahwa keselamatan dan kesiapan adalah tanggung jawab kolektif. Pada
akhirnya, mengintegrasikan pelatihan darurat di sekolah menengah merupakan langkah
signifikan untuk menciptakan masyarakat yang lebih aman dan lebih siap, di mana individu muda
bukan hanya pengamat pasif tetapi peserta aktif dalam memastikan keselamatan mereka dan
orang lain (Hung et al,, 2021).

Upaya penyelamatan korban melibatkan koordinasi antar berbagai pihak seperti
masyarakat, petugas kesehatan prehospital, intrahospital dan antarhospital. Serangkaian
koordinasi ini disebut sebagai Sistem Penanggulangan Gawat Darurat Terpadu (SPGDT).
Keberhasilan pasien tertolong bergantung pada keberhasilan pada setiap tahapan SPGDT
termasuk bagaimana siswi memberikan pertolongan pertama sebelum petugas kesehatan
terampil datang (Mulyana, Pamungkas, Sari, et al., 2023). (Gambar 1)

Solusi yang dilakukan adalah memberikan pelatihan kegawatdaruratan seperti; 1)
Bantuan Hidup Dasar untuk orang awam; 2) pertolongan tersedak; 3) pertolongan luka dan
pendarahan; dan 4) evakuasi korban. Pelatihan pertolongan kegawatdaruratan adalah komponen
mendasar dari pendidikan kesehatan modern, berfungsi sebagai jembatan penting antara
terjadinya keadaan darurat dan kedatangan bantuan medis profesional. Pelatihan ini dirancang
untuk membekali individu dengan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk
memberikan perawatan segera, mulai dari cedera ringan hingga keadaan darurat yang
mengancam jiwa. Tujuan inti dari pelatihan pertolongan pertama adalah untuk memastikan
bahwa individu dapat merespons dengan cepat dan efektif terhadap kecelakaan dan keadaan
darurat kesehatan, yang berpotensi menyelamatkan nyawa dan mengurangi keparahan cedera.
Keterampilan yang dipelajari dalam kursus pertolongan pertama dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari, dari rumah dan sekolah hingga ruang publik, membuat pelatihan ini sangat
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berharga bagi orang-orang dari segala usia dan latar belakang (Chen et al., 2018; First-5minutes,
2022).

Upaya meningkatkan kesiapan menghadapi kondisi gawat darurat sehari-hari telah
dilakukan oleh banyak peneliti. Suswitha dan Arindari (2020) melakukan penelitian pertolongan
pertama pada kasus fraktur melalui metode simulasi efektif meningkatkan pengetahuan
(Suswitha & Arindari, 2020). Martinez et al (2020) melakukan pelatihan menggunakan metode
simulasi dalam meningkatkan kompetensi responden (Guerrero-Martinez et al., 2020). Hernando
et al (2016) melakukan pelatihan dengan metode demonstrasi dalam meningkatkan kesiapan
responden (Hernando et al,, 2016). Mulyana et al (2023) juga melakukan edukasi tentang tanggap
darurat bencana gempa bumi dalam meningkatkan kesiapan responden ketika menghadapi
gempa susulan (Mulyana, Pamungkas, & Abdurrasyid, 2023). Kemudian Tobase (2017)
melakukan edukasi bantuan hidup dasar menggunakan metode online course terbukti efektif
meningkatkan pengetahuan mahasiswa keperawatan (Tobase et al., 2017).

Berdarsarkan data tersebut maka program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan kesiapan dalam menghadapi situasi gawat darurat sehari-hari melalui pelatihan
kegawatdaruratan kepada siswa SMAN 12. Adapun yang menjadi luaran dalam pelaksanaan
penelitian ini meliputi; 1) video demonstrasi keterampilan 2) file power point; 3) buku saku mitra;
dan 4) video kegiatan.

ALUR PENYELENGGARAAN SPGDT
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Gambar 1. Sistem Penanggulangan Gawat Darurat Terpadu (SPGDT) (Mulyana, Pamungkas, Sari,
etal,, 2023)
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Gambar 2. Data Sekolah
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Gambar 3. Wilayah Mitra (Google Maps)
2. METODE

Pengabdian masyarakat ini menggunakan metode pelatihan dengan pendekatan ceramabh,
focus group discussion dan demonstrasi keterampilan. Pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan selama 1 hari yaitu hari Kamis tanggal 16 November 2023 pukul 08.00 - 12.00 WIB
di SMAN 12 Kabupaten Tangerang yang terletak di Jl. Raya Kyai H. Mushonif No.1, Kp. Besar, Kec.
Teluknaga, Kabupaten Tangerang, Banten 15510. Sasaran dalam pengabdian masyarakat ini
adalah Siswa dan siswi Kelas X dan XI sebanyak 29 orang. Adapun tahapan pelaksanaan
pengabdian masyarakat sebagai berikut;

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat

Tahap Kegiatan Keterangan

1 Perencaan awal dan perijinan - Proses merencanakan topik, lokasi dan
Metode sasaran
- Diskusi tim - Penyusunan proposal awal
Bahan - Proses perijinan ke Kepala Sekolah
- Proposal awal
- Alat tulis
- Catatan

2 Metode - Observasi wilayah: kondisi sekolah,
- Observasi wilayah kondisi jalan, titik kumpul, aktivitas
- Wawancara Kkepala sekolah dan  siswa dan sarana dan prasarana

siswi kesehatan

Bahan - Wawancara kepala sekolah dan siswi
- Format pengkajian
- Kamera
- Alat tulis
- Catatan

3 Perencanaan program - Berkumpul dengan kepala sekolah dan
Metode siswi dalam penyusunan rencana
- Musyawarah program berdasarkan hasil pengkajian
- Analisa data situasi
Bahan - Menentukan siswi yang akan diberikan
- Proposal final pelatihan
- Kamera
- Alat tulit
- Catatan

4 Pelaksanaan program - Pretest dalam bentuk 24 soal pilihan
Metode ganda melalui g-form
- Pretest pengetahuan dan - Memberikan materi BHD, tersedak, luka,

keterampilan perdarahan, dan evakuasi
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- Penyampaian materi melalui video - Memberikan pelatihan praktik BHD,
- Pelatihan keterampilan tersedak, luka, perdarahan, dan evakuasi
- Posttest pengetahuan dan - Posttest sama seperti pretest
keterampilan
- Evaluasi formatif
Bahan
- Rundown kegiatan
- Kamera
- Alat tulis
- Catatan
- G-form pretest & posttest
- BHD Set
- Luka set
- SOP
- Materi
- LCD projector
- Layar
Evaluasi - Berkumpul dengan siswi  untuk
Metode melaporkan hasil dari kegiatan berupa
- Musyawarah dokumentasi, sertifikat, hasil pretest dan
- Evaluasi sumatif (penilaian dari  posttest
siswi terhadap kegiatan) - Saran dari kepala seolah dan siswi dalam
Bahan pelaksanaan kegiatan selanjutnya
- Laporan hasil - Penyerahan laporan, buku saku dan
- Kamera cindramata
- Alat tulis
- Catatan
- Buku Saku / Pedoman
- Cindramata

Alat ukur keberhasilan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan 3

alat ukur yaitu;

a.

Lembar checklist perencanaan

Lembar checklist adalah list pelaksanaan yang direncanakan. Indikator keberhasilan dari alat
ukur ini adalah terlaksananya semua list perencanaan. Terdapat 9 list perencanaan inti yang
diobservasi selama pelaksanaan yaitu; 1) perencanaan dihadiri oleh semua Tim; 2)
musyawarh dihadiri oleh semua pihak; 3) waktu pelatihan direntang yang direncanakan; 4)
semua peserta hadir selama 2 hari; 5) semua list topik diberikan kepada peserta; 6) peserta
mencoba semua keterampilan; 7) semua kegiatan terdokumentasi dalam bentuk foto, video,
dan laporan; 8) pengetahuan responden meningkat; dan 9) mitra memberikan respon baik
terhadap program ini.

Lembar soal pilihan ganda sebanyak 24 soal

Terdapat 24 soal yang terbagi menjadi 4 topik yang menjadi materi pelatihan. Mitra
diinstruksikan untuk mengisi lembar tersebut melalui G-form. Jawaban yang benar akan dikali
4.2 point sehingga nilai paling besar adalah 100 poin dan paling kecil adalah 0 poin. Lembar ini
diisi sebanyak 2 kali yaitu pretest dan posttest.

Lembar kepuasan mitra terhadap program

Lembar kepuasan adalah penilaian dari mitra terhadap program yang dilakukan. Mitra
diinstruksikan untuk memberikan penilaian secara numerik mulai dari 0-10 dimana semakin
tinggi angka yang diberikan maka semakin puas mitra terhadap program yang diberikan. Skor
kepuasan dari setiap siswi akan dikumulatif dan dirata-ratakan.
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Gambar 4. Gambaran IPTEKS yang ditransfer ke Mitra

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Pengkajian situasi

Gambar 5 menunjukan proses pengkajian situasi yang dilaksanakan pada tangggal 10
Nopember 2023 pukul 15.00 - 16.00 WIB. Tim mahasiswa dan dosen bergerak langsung
kelapangan untuk melakukan pengkajian situasi. Hasil pengkajian didapatkan bahwa SMAN 12
memiliki 1636 siswa yang terbagi menjadi kelas X, XI, XII dengan 36 kelas dan 56 guru pengajar
Dimana dari 1636 siswa hanya 25 siswa yang mengikuti ektrakulikuler PMR. Saat tim berkunjung
kesekolah, terdapat tangga yang cukup curam dan berpotensi membahayakan warga sekolah.
Selain dari itu lantai lapangan utama tersusun dari benda yang kasar. Adapun kelebihan yang
terdapat di sekolah tersebut yaitu; 1) terdapat UKS; 2) terdapat tandu sederhana untuk evakuasi
korban; 3) terdapat ekstrakulikuler PMR; dan 4) jarak antara wilayah dengan fasilitas pelayanan
kesehatan cukup dekat.

Penilaian situasi adalah proses memahami keadaan terkini dari suatu lingkungan. Proses
ini melibatkan pengumpulan informasi, melakukan analisa, dan membuat keputusan berdasarkan
analisis tersebut. Dalam konteks yang lebih luas, pengkajian situasi dapat merujuk pada penilaian
menyeluruh terhadap suatu situasi (Asmirajanti et al., 2019; Rizqillah & Suna, 2018).

L8

v-? *‘&

Gambar 5. Tlm Kun)ungan dan Kondlsl ngkungan Sekolah

3.2. Perencanaan dan perijinan program

Gambar 6 menunjukan proses diskusi awal TIM yang dilaksanakan di R401 Gedung A
Universitas Esa Unggul pada tanggal 30 Oktober 2023 pukul 08.00 - 17.00 WIB. Diskusi ini
dihadiri oleh 7 orang yang terdiri dari 1 orang dosen, 1 mahasiswa semester 5, 4 mahasiswa
semester 7, dan 1 perawat klinik. Hasil dari diskusi ini yaitu; a) terbentuknya topik, wilayah dan
sasaran abdimas; dan b) terbentuknya draft proposal program. Pada tanggal 10 Nopember 2023
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pukul 15.00 - 16.00 WIB. Tim mahasiswa bergerak untuk perijinan pelaksanaan pengabdian
masyarakat ke SMAN 12. Hasil dari proses perijinan tersebut adalah diijinkan untuk
melaksanakan pengabdian masyarakat di SMAN 12 Kabupaten Tangerang.

Perencanaan program dilakukan bersama dengan kepala sekolah, dosen, perawat dan
mahasiswa melalui musyawarah berasarkan hasil pengkajian lapangan. Kegiatan ini dilaksanakan
pada tanggal 14 Nopember 2023. Hasil musyawarah didapatkan bahwa terpilih 29 siswa yang
meliputi 26 siswa kelas X dan 3 siswa kelas XI. Kemudian disepakati bahwa pelaksanaan pelatihan
dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 16 Nopember 2023, pukul 08.00 - 12.00 WIB.

Perencanaan mengacu pada proses menetapkan tujuan, menentukan strategi, dan
menguraikan tugas untuk suatu program. Ini melibatkan beberapa komponen utama yaitu; 1)
penetapan sasaran; 2) pengembangan strategi; 3) alokasi dan penjadwalan tugas; 4) alokasi
sumber daya; 5) manajemen risiko; 6) pemantauan dan evaluasi; dan 7) perencanaan komunikasi.
Intinya, perencanaan adalah suatu proses komprehensif untuk memandu suatu program
(Gunawan et al., 2018; Nilasari et al., 2022; Rohman et al., 2019).

Perijinan adalah proses resmi yang diberikan oleh pihak berwenang tim untuk melakukan
aktivitas tertentu. Tujuan dari perijinan adalah untuk mengendalikan kegiatan tersebut. Proses
perijinan melibatkan pengajuan permohonan, pemeriksaan, dan persetujuan dari otoritas yang
berwenang (Maharani & Lynch, 2021).

€,

Gambar 6. Proses Perancangan dan Penyusunan Program

3.3. Pelaksanaan program

Gambar 7. Menunjukan pelaksanaan pelatihan dilaksanakan selama 1 hari pada tanggal
16 Nopember 2023, Pukul 08.00 - 12.00 WIB. Adapun susun acara pelatihan terdapat pada tabel
2. Hasil dari pelaksanaan program didapatkan bahwa semua siswa menerima materi dan praktik
pada setiap keterampilan yang diajarkan. Semua peserta mengisi pretest dan posttest sebanyak
24 soal pilihan ganda dengan hasil yang disajikan pada tabel 3. Kemudian tabel 4 menyajikan
perbandingan data pengetahuan antara sebelum dan sesudah diberikan pengetahuan.

Gambar 7. Pelaksanaan Pelatihan
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Tabel 2. Susunan Acara
Jam Kegiatan
08.30 Pembukaan dan Doa
08.30-08.40 Kata sambutan dari kepala sekolah dan Dosen
08.40-09.10  Pretest 24 Soal
09.10-10.00 Materi edukasi meliputi BHD, pertolongan perdarahan,
pertolongan tersedak, dan evakuasi korban
10.00- 10.20  Istirahat
10.20-11.20  Focus group discussion
11.20-11.50  Posttest 24 Soal
11.50-12.00 Dokumentasi dan penutup

Tabel 3. Karakteristik Siswi (N: 29)
Karakteristik Siswi  n (%)

Kelas

X 26 (89.7%)
XI 3 (10.3%)
Usia

15 24 (82.8%)
16 4 (13.8%)
17 1 (3.4%)

Tabel 3. Menunjukan bahwa mayoritas peserta diwakili oleh kelas X sebanyak 26 orang
(89.7%). Kemudian mayoritas peserta pelatihan berusia 15 tahun sebanyak 24 siswi (82.8%).

Tabel 4. Perbandingan pengetahuan sebelum dan sesudah pelatihan (N=29)

Pengetahuan Mean p-value
Pretest 66.9 0.000
Posttest 87.9

Tabel 4 menunjukan bahwa terdapat peningkatkan yang signifikan pengetahuan siswa
antara pretest dan posttest dimana nilai pengetahuan meningkat dari rata-rata 66.9 menjadi 87.9.
Pelatihan adalah proses peningkatan pengetahuan dan keterampilan individu untuk tujuan
tertentu. Ini melibatkan aktivitas pendidikan yang dirancang untuk meningkatkan kinerja
seseorang dalam peran saat ini atau mempersiapkan mereka untuk peran yang diinginkan. Hal ini
memainkan peran penting dalam pengembangan pribadi dan profesional, membantu individu dan
organisasi mencapai tujuan mereka dan mempertahankan keunggulan kompetitif (Suindrayasa et
al,, 2020). Menurut penelitian Prakoeswa et al (2022) bahwa terdapat pengaruh yang cukup besar
pelatihan bantuan hidup dasar dalam meningkatkan keterampilan perawat (Prakoeswa et al,,
2022). Penelitian sama dilakukan oleh Mulyana et al (2023) bahwa terdapat peningkatan
pengetahuan dalam pertolongan pertama pada kecelakaan.

Pelatihan yang diberikan meliputi bantuan hidup dasar, pertolongan pada pendarahan,
pertolongan pada tersedak dan evakuasi korban. Kejadian henti jantung dapat terjadi pada siapa
saja, sehingga pertolongan pertama pada henti jantung perlu diberikan kepada siswa. Pendarahan
sering terjadi pada korban kecelakaan. Akan tetapi di sekolah tersebut, dapat terjadi karena
terjatuh. Sedangkan evakuasi adalah tahap terakhir dari setiap pertolongan yang diberikan.

Henti jantung juga dikenal sebagai cardiac arrest, adalah kondisi darurat medis yang
terjadi ketika jantung tiba-tiba berhenti memompa darah ke seluruh tubuh. Kondisi ini dapat
terjadi secara mendadak dan biasanya disebabkan oleh gangguan irama jantung yang serius
(Jainurakhma et al., 2020). Tersedak, dalam konteks kesehatan fisik, mengacu pada situasi di
mana saluran napas seseorang tersumbat, sebagian atau seluruhnya, oleh benda asing, sehingga
menghalangi pernapasan normal. Penyumbatan ini bisa disebabkan oleh makanan, cairan, atau
benda lain (Mulyana, Pamungkas, Sari, et al.,, 2023). Sedangkan pedarahan adalah kondisi di mana
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darah keluar dari pembuluh darah. Perdarahan dapat bervariasi dari perdarahan ringan, seperti
luka kecil, hingga perdarahan yang serius, seperti perdarahan (Spahn etal,, 2019).

3.4. Evaluasi program

Gambar 8 menunjukan proses penutupan program dilaksanakan dengan metode
musyawarah, dimana kepalasa sekolah, dosen dan mahasiswa berkumpul yang selanjutnya
mahasiswa dan dosen melaporkan hasil kegiatan seperti a) peningkatan pengetahuan dan b)
keterbatasan pelaksanaan. Setelah itu penyampaian saran dari peserta kepada pihak Universitas
dan selanjutnya penilaian keseluruhan dari peserta kepada Universitas. Kemudian kegiatan
diakhiri dengan penyerahan sertifikat dan cindramata kepada pihak mitra.

Sedangkan gambar 9 adalah buku saku penanganan kegawatdaruratan sehari-hari yang
akan diberikan kepada mitra. Buku ini berisi langkah-langkah dalam memberikan pertolongan
pertama. Tujuan pemberian buku ini untuk mempertahankan pengetahuan jangka panjang siswa.

Sembilan indikator keberhasilan yang tertuang dalam lembar checklist perencanaan ter
ceklist sempurna, sehingga program ini berhasil terlaksana sesuai rencana. Kemudian rata-rata
kepuasan responden adalah 7.5 (0-10). Evaluasi program adalah proses sistematis untuk menilai
suatu program. Tujuan evaluasi program adalah untuk mengukur sejauh mana program tersebut
mencapai tujuan. Evaluasi program membantu organisasi untuk membuat keputusan yang lebih
baik dan meningkatkan kinerja program (Asmirajanti et al., 2019).

Gambar 8. Penutup dan Evaluasi Program

Dr. P.H. Rian Adi Pamuvhgkds. S.Kep., Ns., M.N.S
Ns. Widia Sari, S.Kep., M.Kep
Ns. Anita Sukarno, E.Kep,. M.Sc
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Gambar 9. Buku Saku Mitra
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Gambar 10. Spanduk Abdimas -

4. KESIMPULAN

Pelaksanaan pengabdian masyarakat dalam bentuk pelatihan pertolongan
kegawatdaruratan dengan pendekatan ceramah, focus group discussion, dan demonstrasi
keterampilan efektif untuk meningkatkan pengetahuan peserta. Pelatihan pertolongan
kegawatdaruratan bermanfaat untuk mitra. Manfaat yang diperoleh oleh mitra meliputi; 1)
peningkatan pengetahuan pertolongan pertama pada kondisi gawat darurat; dan 2) untuk
pengetahuan jangka panjang, siswa mendapatkan buku saku penatalaksanaan kegawatdaruratan
sehari-hari.

Adapun yang menjadi kekurangan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah 1) dari 1636
siswa hanya 29 yang mendapat pelatihan; 2) waktu pelaksanaan yang singkat. Sehingga
pengembangan program untuk selanjutnya meliputi; 1) meningkatkan jumlah peserta pelatihan
pada seluruh siswa dan guru; dan 2) durasi pelaksanaan pelatihan yang lebih panjang untuk
menguatkan pengetahuan dan keterampilan.
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